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ABSTRACT 

Learning evaluation in culinary basics subject on leaf folding material at vocational high school is still dominated by 
questions that measure low-level thinking skills, so that students' critical thinking skills have not developed optimally. 
This research aims to develop and test the quality of This study aims to develop and test the quality of Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) questions in category C3-C5 on leaf folding material for vocational high school culinary 
students in Phase E. The research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE model limited to 
the development stage. The product developed consists of 30 multiple-choice questions based on HOTS. The content 
validity of the instrument was conducted through expert judgment by three validators consisting of subject matter experts 
and evaluation experts, with a suitability percentage of 98.6% and classified as very suitable. Empirical testing was 
conducted on 32 students in the 10th grade of the Culinary Skills Program. Of the 30 questions tested, 22 were declared 
valid and 8 were not valid. The reliability test results showed a coefficient of 0.825, which is in the very high category. 
The difficulty level analysis showed that the questions were in the moderate category, the discriminating power was in 
the fair to good category, and the distractors functioned effectively. Thus, the HOTS questions that were developed were 
declared suitable for use as learning evaluation tool for leaf folding material. 
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ABSTRAK 

Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner materi lipatan daun di SMK masih 

didominasi oleh soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah, sehingga kemampuan 

berpikir kritis siswa belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan menguji kualitas evaluasi soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) kategori C3-C5 pada materi lipatan 

daun siswa SMK Kuliner Fase E. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap development. Produk yang dikembangkan berupa 

30 butir soal pilihan ganda berbasis HOTS. Validitas isi instrumen dilakukan melalui expert judgment oleh 

tiga validator yang terdiri atas ahli materi dan ahli evaluasi, dengan hasil persentase kelayakan sebesar 

98,6% dan termasuk dalam kategori sangat layak. Uji empiris dilakukan terhadap 32 siswa kelas X 

Program Keahlian Kuliner. Dari 30 butir soal yang diujicobakan, 22 butir dinyatakan valid dan 8 butir 

tidak valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien sebesar 0,825 dengan kategori sangat tinggi. 

Analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa soal berada pada kategori sedang, daya pembeda 

berkategori cukup hingga baik, serta distraktor berfungsi secara efektif. Dengan demikian, evaluasi soal 

HOTS yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran pada materi 

lipatan daun. 

 

Kata kunci: HOTS, pengembangan soal, lipatan daun, SMK 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah secara kompleks. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi utama yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan global dan dinamika dunia kerja yang terus berkembang. Berpikir kritis mencakup kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan secara logis dan reflektif berdasarkan informasi 

yang tersedia (Facione, 2015). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi kebutuhan mendasar dalam sistem pendidikan. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka menekankan penerapan 

Outcome Based Education (OBE), yaitu pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian 

kompetensi sebagai hasil akhir pembelajaran (Rostikawati, 2023). Salah satu karakteristik utama OBE 

adalah penguatan keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan konsep 4C, meliputi critical thinking, 

communication, collaboration, dan creative thinking. Implementasi 4C menuntut adanya keselarasan antara 

tujuan pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, sehingga evaluasi tidak hanya 

berfungsi mengukur hasil belajar, tetapi juga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pembelajaran 

idealnya tidak hanya menekankan penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan sesuai bidang keahlian. Pada 

kompetensi keahlian Tata Boga, materi lipatan daun merupakan salah satu materi praktik yang memiliki 

kompleksitas tinggi karena menuntut ketepatan teknik, pemahaman fungsi, serta kemampuan analisis dan 

estetika dalam penyajian makanan. Karakteristik materi tersebut menjadikan lipatan daun sangat potensial 

untuk dikembangkan sebagai konteks evaluasi pembelajaran berbasis HOTS yang menuntut kemampuan 

menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi hasil kerja siswa. 

Pemilihan materi lipatan daun dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristiknya yang memiliki 

keragaman bentuk, seperti sisik ikan, kuku garuda, bunga mawar, stupa, kuku jari, dan bentuk lainnya, 

sehingga sangat relevan untuk pembelajaran yang tidak hanya menekankan keterampilan motorik, tetapi 

juga menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melalui kegiatan praktik, siswa 

dihadapkan pada berbagai permasalahan nyata, seperti pemilihan jenis daun yang kurang tepat sehingga 

mudah robek, hasil lipatan yang tidak rapi atau tidak simetris, serta ketidaksesuaian antara bentuk lipatan 

dengan fungsi estetika penyajian makanan, yang mendorong siswa untuk menganalisis penyebab 

kegagalan praktik, misalnya teknik pelipatan yang kurang tepat, arah serat daun, tingkat kelenturan daun, 

maupun kesalahan dalam proses penanganan daun sebelum digunakan. Selain itu, siswa juga dituntut 

untuk mengevaluasi kualitas hasil lipatan daun, sehingga berdasarkan hasil evaluasi tersebut siswa dapat 

menentukan solusi atau perbaikan, seperti mengganti jenis daun, memperbaiki teknik pelipatan, atau 

menyesuaikan desain lipatan agar lebih fungsional dan menarik. Dengan demikian, materi lipatan daun 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan kemampuan menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) dalam konteks keterampilan kejuruan, sehingga sangat tepat 

digunakan sebagai dasar pengembangan instrumen evaluasi berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran di SMK. 
Kondisi faktual pembelajaran materi lipatan daun menunjukkan bahwa siswa cenderung mengandalkan 

hafalan terhadap nama dan urutan bentuk lipatan tanpa memahami teknik dan prinsip pembuatannya 
secara mendalam. Pembelajaran dan evaluasi masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang 
berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat rendah, khususnya pada level mengingat dan memahami. 
Evaluasi semacam ini belum memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif, yang sejatinya merupakan kompetensi penting dalam 
pembelajaran kejuruan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan evaluasi soal berbasis HOTS 
dapat meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian 
Nurfauziyah, dkk., (2023), misalnya, mengembangkan instrumen tes HOTS dan memperoleh hasil 
validitas sangat tinggi. Pengembangan evaluasi soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam 
pembelajaran IPS terbukti valid dan reliabel serta efektif digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa (Putri et al., 2022). Meskipun demikian, penelitian tersebut masih terbatas pada jenjang 
konteks pembelajaran umum. Penelitian yang mengembangkan dan menguji kualitas evaluasi soal HOTS 
pada materi praktik kejuruan, khususnya pada bidang kuliner, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 
kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan evaluasi soal pilihan ganda berbasis HOTS yang 
dirancang secara kontekstual pada materi lipatan daun untuk siswa SMK Kuliner Fase E, serta dianalisis 
kualitasnya secara komprehensif melalui validitas isi, validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan fungsi pengecoh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS yang relevan dengan karakteristik pendidikan 
kejuruan. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang dibatasi hingga tahap Development. 

Pada tahap Analyze, dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran dan evaluasi awal terhadap kondisi 

pembelajaran materi lipatan daun di SMK Kuliner. Tahap Design meliputi penyusunan kisi-kisi soal dan 

draf soal pilihan ganda berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang disesuaikan dengan indikator 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tahap Development dilakukan melalui penyempurnaan draf soal 

berdasarkan masukan dari validator ahli hingga dihasilkan instrumen evaluasi yang layak digunakan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak melaksanakan tahap Implementation dan Evaluation secara penuh, 

melainkan hanya melakukan evaluasi formatif dalam bentuk validasi ahli pada tahap pengembangan. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X Program Keahlian Kuliner SMK yang berjumlah 32 siswa. 

Objek penelitian berupa evaluasi soal HOTS yang terdiri atas 30 butir soal pilihan ganda dengan lima opsi 

jawaban dan satu kunci jawaban. Uji coba terbatas dilakukan dengan memberikan evaluasi soal HOTS 

kepada seluruh siswa kelas X Kuliner dalam kondisi pembelajaran normal. Data hasil uji coba selanjutnya 

dianalisis untuk mengetahui kualitas evaluasi soal HOTS yang dikembangkan. Analisis data dilakukan 

secara kuantitatif dengan bantuan Microsoft Excel dan program SPSS. 

Analisis kualitas butir soal dilakukan untuk memastikan bahwa evaluasi soal yang dikembangkan 

memiliki karakteristik psikometrik yang baik sebagai alat ukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Analisis ini bertujuan untuk menjamin bahwa soal yang disusun tidak hanya layak secara isi, tetapi juga 

memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi yang memadai dalam mengukur kemampuan berpikir siswa. 

Validitas isi dianalisis menggunakan persentase kelayakan berdasarkan penilaian validator. Validasi 

evaluasi dilakukan menggunakan lembar validasi dengan skala Likert 1–4, yang terdiri atas kategori tidak 

layak, kurang layak, layak, dan sangat layak. Lembar validasi mencakup aspek materi, konstruksi soal, 

kebahasaan, dan ketercapaian indikator HOTS. Hasil penilaian dari validator digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan revisi dan penyempurnaan evaluasi soal pada tahap pengembangan. Uji Validitas butir 

soal dianalisis menggunakan koefisien Corrected Item–Total Correlation untuk mengetahui hubungan antara 

skor butir dan skor total tes. Evaluasi soal dinyatakan valid apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Uji Reliabilitas evaluasi soal dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui 

konsistensi internal antarbutir soal. 
Analisis uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui proporsi siswa yang menjawab soal dengan 

benar, Indeks kesukaran dihitung dengan menggunakan SPSS uji tingkat kesukaran soal. Uji daya pembeda 

dianalisis untuk mengetahui kemampuan butir soal dalam membedakan 50% siswa berkemampuan tinggi  

dan 50% siswa berkemampuan rendah, Analisis ini dilakukan dengan menghitung koefisien diskriminasi 

Corrected Item-Total Correlation menggunakan SPSS. Analisis uji distrakator atau pengecoh dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel dengan melihat persentase pemilihan setiap opsi jawaban, di mana pengecoh 

dinyatakan berfungsi apabila dipilih oleh minimal 5% peserta tes. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan subjek penelitian serta pembatasan tahap 

pengembangan yang hanya dilaksanakan sampai tahap Development, yang disebabkan oleh keterbatasan 

waktu penelitian. Akibatnya, evaluasi soal yang dikembangkan belum pada tahap implementasi 

pembelajaran secara luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas 

instrumen pada sampel yang lebih besar dan konteks pembelajaran yang lebih beragam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan temuan penelitian mengenai kualitas evaluasi soal 

pilihan ganda berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi lipatan daun yang telah 

dikembangkan. Pembahasan difokuskan pada hasil validasi ahli dan uji empiris terhadap siswa yang 

meliputi validitas isi, validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh. Temuan penelitian ini selanjutnya diinterpretasikan untuk menjelaskan kelayakan evaluasi 

soal HOTS serta relevansinya dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 

pembelajaran kejuruan, khususnya pada kompetensi keahlian kuliner. 

 

Table 1. Results of Expert Validation of HOTS-Based Evaluation Items 

Aspek yang dinilai Jumlah (%) Kategori 

Materi/isi 97,0% Sangat layak 

Kontruksi 99,0% Sangat layak 

Bahasa 100,0% Sangat layak 

Total 98,6% 
Sumber: Data Primer (2025) 
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Hasil validasi ahli menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi dengan persentase sebesar 

98,6%. Temuan ini mengindikasikan bahwa evaluasi soal HOTS telah memenuhi aspek kelayakan materi, 

konstruksi, dan kebahasaan, serta telah sesuai dengan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Tingginya tingkat validitas isi menunjukkan bahwa butir soal telah merepresentasikan kompetensi yang 

ingin diukur secara tepat, sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2014) bahwa validitas isi menjadi 

dasar utama kelayakan suatu evaluasi pembelajaran. 

 

Table 2. Empirical Validity Test Results of HOTS Evaluation Items 

Sumber: Hasil analisis SPSS (2025) 

 

Hasil uji validitas empiris terhadap 30 butir soal menunjukkan bahwa sebanyak 22 butir soal 

dinyatakan valid, sedangkan 8 butir soal dinyatakan tidak valid dan perlu direvisi atau dieliminasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal memiliki korelasi yang signifikan dengan skor 

total, sehingga mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa secara konsisten. Keberadaan 

beberapa butir soal yang tidak valid dapat disebabkan oleh variasi tingkat pemahaman siswa, kejelasan 

stimulus soal, atau ketepatan distraktor, sebagaimana dijelaskan oleh Fitriatun., (2016) bahwa validitas 

empiris sangat dipengaruhi oleh karakteristik responden dan kualitas perumusan butir soal. 

Hasil analisis daya pembeda menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal berada pada kategori 

cukup hingga baik. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi soal HOTS mampu membedakan siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah secara memadai. Daya pembeda yang cukup dan baik 

mencerminkan bahwa butir soal telah dirancang dengan stimulus yang menuntut proses berpikir analitis 

dan evaluatif, sesuai dengan karakteristik HOTS. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2014) yang 

menyatakan bahwa daya pembeda merupakan indikator penting dalam menilai kualitas butir soal. 

 

Table 3. Distractor Effectiveness Analysis 

Category 

 
Number of Functioning Distractors 

Number 

of Items 

Percentase (%) 

Very good 4 functioning distractors 9 40,90% 

Good 3 functioning distractors 7 31,80% 

Fair 2 functioning distractors 4 18,20% 

Poor 1 functioning distractors 2 9,10% 
Sumber : Distractor effectiveness analysis using Microsoft Excel (2025). 

 

Hasil analisis fungsi distraktor menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal pilihan ganda yang 

dinyatakan valid memiliki distraktor yang berfungsi dengan baik, ditandai dengan dominasi kategori 

sangat baik dan baik. Hal ini menunjukkan bahwa alternatif jawaban yang disusun telah mampu berperan 

sebagai pengecoh secara efektif dalam membedakan tingkat pemahaman peserta didik. Meskipun masih 

terdapat beberapa butir soal dengan kategori cukup dan kurang baik, secara umum kualitas distraktor pada 

soal HOTS yang dikembangkan tergolong baik dan layak digunakan, dengan tetap memerlukan 

penyempurnaan pada beberapa opsi pengecoh agar berfungsi lebih optimal.Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Arikunto (2014) bahwa distraktor yang efektif merupakan ciri soal pilihan ganda yang 

berkualitas. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi soal pilihan ganda berbasis Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada materi lipatan daun memiliki kualitas yang sangat baik dan layak digunakan sebagai 

alat evaluasi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh hasil validasi ahli dengan persentase kelayakan 

sebesar 98,6% yang memenuhi aspek kelayakan isi, konstruksi, dan karakteristik soal HOTS. Selain itu, 

hasil uji empiris menunjukkan bahwa 22 dari 30 butir soal dinyatakan valid dengan koefisien reliabilitas 

yang tergolong sangat tinggi. Evaluasi soal yang dikembangkan juga memiliki tingkat kesukaran pada 

kategori sedang, daya pembeda pada kategori cukup hingga baik, serta distraktor yang berfungsi secara 

efektif, sehingga mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa secara tepat pada materi 

Item Category Number of Item Description 

Valid Items 22 
Item-total corralation Sig. < 

0.05 

Invalid Items 8 
Item-total correlation Sig. ≥ 

0.05 

Total 30  
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lipatan daun. Namun demikian, masih diperlukan perbaikan terhadap 8 butir soal yang dinyatakan tidak 

valid serta penyempurnaan pada butir soal dengan distraktor yang kurang berfungsi agar kualitas evaluasi 

soal menjadi lebih optimal. Selain itu, mengingat penelitian ini masih terbatas pada tahap pengembangan, 

penelitian lanjutan perlu dilaksanakan hingga tahap implementasi untuk mengetahui pengembangan 

evaluasi soal terhadap hasil belajar siswa. Pengembangan evaluasi soal HOTS ini dapat direkomendasikan 

untuk digunakan oleh guru SMK baik dalam penilaian formatif maupun sumatif sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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